
ABSTRACT

The purpose of this observation was to utilize the waste of plastic sacks
and  strengthen  the  strength  of  the  gypsum  ceiling  from  the  previous  by  using
polyester adhesive as an addition to the raw material of gypsum ceiling, the plastic
sack waste is easily found in the recyclable waste management site.

The observation on the test  method using gypsum ceiling laboraturium
and the collection of literature from several sources. This research is expected to
provide accurate data on the research of gypsum ceiling.

The composition of plastic sack fiber addition that were applied in this
study is 30 gr, 50 gr, 70 gr. This research purpose as to srengthen the power of the
gypsum platform with the addition  of  plastic sack fiber with polyester resin as
subtitution of roving fiber material at the age of 14 days. The result of this research
is the strong of highest bending accurs at a gypsum ceiling that use a mixture of
plastic sack fiber with polyester resin in 30 gr with a strength flexibility is 127,964
kg/cm2with weight volume 1,829 gr/cm3, water absorption is 62,04%. The second
composition is 50 gr with a strength flexibility 123,433 kg/cm2, with weight volume
is 3,563 gr/cm3, water absorption is 64,05%. The third composition is 70 gr with a
strength flexibility is 118,270 kg/cm2, with weight 4,303 gr/cm3, water absorption
67,94%.

Keywords:  Plastic fiber, gypsum, flexure gypsum

6



ABSTRAK

Tujuan  dilakukan  penelitian  ini  untuk  memanfaatkan  limbah  karung
plastik  dan  memperkuat  kekuatan  plafon  gipsum  dari  sebelumnya  dengan
menggunkan perekat polister sebagai penambahan pada bahan baku pembuatan
plafon gipsum, limbah karung plastik mudah ditemui ditempat pengelolaan hasil
limbah yang dapat didaur ulang.

Penelitian tentang plafon gipsum menggunakan metode uji laboraturium
dan pengumpulan literatur dari beberapa sumber. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data yang akurat pada penelitian plafon gipsum.

Komposisi  penambahan  serat  karung  plastik  yang  diterapkan  dalam
penelitian ini adalah 30 gr, 50gr, 70gr untuk memperkuat kekuatan plafon gipsum
dengan penambahan serat karung plastik beresin polister sebagai pengganti dari
bahan serat roving pada umur 14 hari. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kuat
lentur  tertinggi  terjadi  pada plafon gipsum yang menggunakan campuran serat
karung plastik beresin polister yaitu sebesar 30 gram dengan kuat lentur 127,964
kg/cm2, bobot isi  sebesar 1,829 gr/cm3,   penyerapan air sebesar 62,04%, kedua
komposisi  sebesar  50  gr  dengan  kuat  lentur  123,433  kg/cm2, bobot  isi  3,563
gr/cm3, penyerapan air 64,05%. Ketiga komposisi sebesar 70 gr dengan kuat lentur
118.270 kg/cm2, bobot isi 4,303 gr/cm3, penyerapan air 67,94%.

Kata Kunci: Serat karung plastik, gipsum, kuat lentur 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  yang telah  dilaksanakan  yaitu  pembuatan  benda

uji,  perawatan benda uji,  hingga pengujian kuat lentur, fisik dan mekanis hasil

pengujian  benda  uji  palafon  gipsum  yang  didapat  pada  saat  melakukan

pengamatan adalah sebagai berikut :

1. Penambahan serat  karung plastik  yang teroptimal  sebagai  bahan campuran

bahan pembuatan plafon gipsum yaitu sebanyak 30 gram dengan diperoleh

kuat lentur sebesar 127,964 kg/cm2.

2. Hasil pengujian sifat fisik dan sifat mekanik serat karung plastik pada plafon

gipsum dengan perekat polister gipsum dapat dikatakan baik dan tidak ada

yang lebih dari penyimpangan maksimum yang diberikan oleh SII 0016-72.

a. Berdasarkan hasil pengujian untuk bobot isi terbesar  yaitu pada variasi

penambahan  serat  karung  plastik  70  gram  sebesar  4,303  gr/cm2 pada

pengujian plafon gipsum. 

b. Dari  hasil  pengujian  penyerapan  air  pada  plafon gipsum tertinggi  pada

variasi campuran 70 gram sebesar 67,94%.

d. Pengujian  plafon  gipsum  terhadap  kemampuan  dipaku  Keretakan

terbanyak  terdapat  pada  2  sempel  penambahan  serat  karung  plastik

sebanyak 50 gram.

e. Hasil pengujian kemampuan bidang potong untuk semua variasi campuran

penambahan  serat  karung  plastik  terhadap  plafon  gipsum  tidak

mempengaruhi  pengujian  kemampuan  bidang  potong,  semua  variasi

campuran baik dan lurus pada masing-masing sampel. Pengujian terakhir

yaitu  kemampuan  digergaji,  untuk  hasil  pengujian  digergaji  terdapat  1

sampel mengalami keretakan pada masing-masing campuran 30 gram dan

50 gram.
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5.2 Saran

Dalam percobaan ini,  peneliti  memberikan saran dan masukkan kepada

para peneliti selanjutnya dan praktisi sipil sebagai berikut :

1. Ketelitian dalam penelitian sangat di perlukan mulai dari persiapan, pembuatan

hingga pengujian sempel.

2.  Untuk persiapan bahan disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan

standar SNI air khusus untuk pembutan plafon gipsum.

3. Memberikan kekuatan yang lebih pada gipsum maka dapat menambahkan serat

karung plastik sebanyak 30 gr setiap luasan 100 cm x 50 cm.

4. Pada saat memberikan beban pada pengujian kuat lentur sebaiknya  lebih teliti

dan menggunakan alat uji kuat lentur yang lebih baik lagi.

5. Pada  saat  proses  pembuatan  benda  uji  dan  pengujian  benda uji  diharapkan

kedepannya  bisa  digunakan  peralatan  yang  lebih  baik,  sehingga  hasil  yang

diperoleh lebih akurat dan bisa lebih diapresiasi.
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